AGORA Vol. 9, No. 2, 2021

KEPEMIMPINAN GENERASI PERTAMA DALAM
MEMPERTAHANKAN KEBERLANJUTAN PERUSAHAAN
KELUARGA PT. INSERA SENA

Christina Kesya Yuwono dan Dr. Rr. Rooswanti Putri A, S.Kom., M.M

Program Business Management, Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis dan
Ekonomi, Universitas Kristen Petra

JI. Siwalankerto 121-131, Surabaya 60236

E-mail: christinakesyayuwono@gmail.com; Rooswanti@petra.ac.id

Abstrak - Mempertahankan keberlanjutan
perusahaan keluarga dari generasi pertama selama
lebih dari 30 tahun merupakan suatu tantangan
tersendiri. Namun, hal ini berhasil dibuktikan oleh
PT.Insera Sena sebagai perusahaan keluarga yang
bergerak di bidang sepeda dengan kepemimpinannya
sebagai generasi pertama. Tujuan dari penelitian ini
jialah  untuk  mengetahui  bagaimana cara
mempertahankan  keberlanjutan  kepemimpinan
generasi pertama dalam perusahaan keluarga.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan kepemimpinan generasi pertama
perusahaan keluarga dibutuhkan Gaya

Kepemimpinan Visioner diiringi dengan Gaya
Kepemimpinan Transformasional yang meliputi
highly motivated by personal beliefs, idealized
influence, effective communication, inspirational
motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration.

Kata kunci - keberlanjutan kepemimpinan,
perusahaan keluarga, gaya kepemimpinan, generasi
pertama, industri sepeda

PENDAHULUAN

Perusahaan keluarga rata-rata hanya
mampu bertahan selama 24 tahun sejak generasi
pertamanya (Beckhard & Dyer, 1983). Menurut Poza
(2010), 85 9% perusahaan baru, hanya mampu
bertahan dalam jangka waktu lima tahun operasional
dan hanya 30% yang mampu menyelamatkan
perusahaannya dengan mentransferkan kekuasaannya
ke generasi kedua dalam keluarga pendiri.
Berdasarkan penelitian terdahulu Nwuke, Nwoye,
dan Onoyima (2020), mengutip data bahwa lebih dari
85% perusahaan keluarga gagal dalam waktu lima
tahun sejak dimulainya, 30% berhasil beranjak ke
generasi kedua dan 10% berhasil beranjak ke generasi

ketiga.

Mempertahankan keberlanjutan
perusahaan keluarga dari generasi pertama memiliki
tantangan tersendiri. Tantangan terbesar dalam
mempertahankan perusahaan keluarga adalah terkait
dengan perencanaan suksesi (Poza, 2010, p.6).
Berdasarkan Tirdasari dan Dhewanto (2020), terdapat
empat tantangan dalam perusahaan keluarga, di
antaranya struktur ekonomi, desain strategi, mitigasi
risiko bisnis, dan perencanaan suksesi. Menurut
Kotter  (1996), banyak perusahaan keluarga
menghadapi  permasalahan yang sama yaitu
mempertahankan perusahaan keluarga dari generasi
ke generasi atau suksesi.

Keberlanjutan perusahaan keluarga
memerlukan  kepemimpinan yang bertanggung
jawab, kepemimpinan yang tidak hanya mampu
membangun perusahaan yang menguntungkan,
namun juga mampu memastikan hubungan keluarga
yang baik (Poza, 2010, pp. 92-93). Perspektif
keluarga terhadap penyelesaian masalah dalam
perusahaan, interaksi antar sistem keluarga dan
sistem perusahaan atau bisnis, sebagian besar
ditentukan oleh generasi pertama (Hillebrand, 2019).
Keberlanjutan perusahaan keluarga ditentukan oleh
generasi pertama melalui komitmen pola pikir dan
dorongan untuk mencapai visi dalam membangun

perusahaan  (Memili, Eddleston, Kellermanns,
Zellweger, dan Barnett, 2010).
Kepemimpinan menggambarkan masa

depan, menyatukan setiap orang dalam sebuah visi,
dan menginspirasi setiap orang yang terlibat untuk
menjadikannya sebuah kenyataan apapun halangan
dan tantangan yang ada di depan (Kotter, 1999, p. 25).
Menurut Cater dan Justis (2010), terdiri dari berbagai
generasi yang terlibat dalam perusahaan keluarga,
peran kepemimpinan menjadi suatu praktik yang
biasa ada atau pasti dijumpai dalam setiap perusahaan
keluarga. Seseorang dikatakan pemimpin apabila
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memiliki  kemampuan  memengaruhi  setiap
karyawannya, pengikutnya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Northouse, 2019, pp. 43-44).
Tidak hanya mampu memengaruhi, namun juga
memberikan dampak terhadap setiap karyawan atau
pengikutnya (Northouse, 2019, p. 51). Kemampuan
seorang pemimpin dalam menginspirasi dan
meyakinkan setiap karyawan atau pengikutnya
merupakan salah satu kemampuan dari pemimpin
visioner. Sebagai pemimpin visioner, pemimpin
diharapkan dapat mengkomunikasikan visi secara
jelas, powerful, dan menginspirasi setiap pengikutnya
(Groves, 2006). Menjadi pemimpin visioner yang
efektif, pemimpin harus memiliki kemampuan
mengkomunikasikan visi secara efektif (Groves,
2006). Selain itu, pemimpin visioner dikatakan
efektif apabila memiliki keyakinan penuh atas nilai-
nilai pribadinya (Groves, 2006).

Seorang  pemimpin  dengan  gaya
kepemimpinan transformasional mampu mendorong
dan menginspirasi  setiap pengikutnya untuk
melakukan hal yang luar biasa (Northouse, 2019,
p.270). Tujuan daripada gaya kepemimpinan
transformasional ini adalah untuk memicu setiap
karyawan atau pengikutnya untuk mengembangkan
setiap potensi yang dimiliki semaksimal mungkin
(Northouse, 2019, p.270). Menurut Northouse
(2019), gaya kepemimpinan ini dalam melakukan
tanggung jawabnya harus memiliki karisma, mampu
menjadi inspirasi bagi setiap karyawan atau
pengikutnya, mampu mendorong setiap karyawan
atau pengikutnya untuk selalu kreatif dan inovatif
dalam menghadapi tantangan dan permasalahan, serta
mampu menjadi pendamping bagi setiap karyawan
atau pengikutnya.

Berbeda dengan perusahaan keluarga pada
umumnya, dimana rata-rata usia perusahaan keluarga
24 tahun, PT insera Sena berhasil bertahan sejak
generasi pertama pada tahun 1989 selama 31 tahun.
Pemimpin generasi pertama konsisten membangun,
menanamkan prinsip, dan nilai-nilai hingga ke
seluruh karyawannya. Visi pemimpin menggerakkan
setiap pengikutnya untuk mewujudkan apa yang ingin
dicapai bersama, tidak peduli seberapa banyak
perubahan yang terjadi. Hadirnya seorang pemimpin
tentu saja memacu anggotanya untuk terus
bertumbuh. Semenjak awal, PT. Insera Sena
menanamkan prinsip terhadap satu perusahaan bahwa
yang akan selalu ditawarkan adalah experience, maka
dari itu pendekatan PT. Insera Sena terhadap
masyarakat adalah melalui komunitas yang aktif dan
secara konstan dibangun oleh PT.Insera Sena.
Menjadikan  bersepeda sebagai gaya hidup
merupakan alasan utama PT. Insera Sena
menciptakan produknya, karena jika sebagai alat
transportasi, justru akan kalah dengan sektor mobil

dan motor (Supriadi, 2014). Semakin berkembangnya
dunia bisnis, banyaknya perubahan justru semakin
menunjukkan peran kepemimpinan di PT. Insera
Sena. Kejadian berbeda dialami PT. Insera Sena yang
telah 31 tahun dipimpin generasi pertama.

Selama 31 tahun PT. Insera Sena berdiri,
banyak tantangan yang dihadapi termasuk pandemi
Covid-19. Munculnya pandemi Covid-19 yang
melanda seluruh dunia menimbulkan banyak
kerugian bagi banyak perusahaan, hal ini justru
menjadi peluang besar bagi PT. Insera Sena untuk
mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan adanya
kenaikan penjualan yang dapat dilihat pada berita
“Sepeda Laris Manis Saat Pandemi, Penjualan
Polygon Naik 10%” (CNBC Indonesia, 2020). Dari
penjualan ini menunjukkan bahwa PT. Insera Sena
tanggap dalam menangani tren yang ada serta
menjadikannya suatu peluang untuk perusahaannya.
Seperti halnya yang dikatakan oleh William Gozali,
direktur dari PT. Insera Sena, saat ini posisi penjualan
mengalami kenaikan 10% dan posisi retailer yang
paling terasa dampaknya, dan di situlah PT. Insera
Sena akan berpeluang untuk mengisi dan dampak
signifikan akan terlihat dalam tiga bulan ke depan.
Selain itu, PT. Insera Sena terus konsisten dalam
berinovasi dan menjalankan strategi-strateginya.
Komitmen yang dipegang, membawa PT. Insera Sena
berkembang semakin luas dan membawa kebanggaan
bagi Indonesia (Bikin Bangga, Sepeda Polygon dari
Buduran Sidoarjo Diekspor ‘Menyapa’ Dunia, 2020).
Hal ini tentunya tidak terlepas dari kepemimpinan
yang ada di dalam PT. Insera Sena, terutama dari
Bapak Soejanto Widjaja, yang mampu meyakinkan
setiap karyawannya untuk sadar akan potensi di
tengah Pandemi Covid-19 dan kegigihannya untuk
tetap mengambil keputusan-keputusan yang tepat
walau di tengah situasi yang sulit untuk membawa
PT. Insera Sena menjadi perusahaan global yang
dapat dipercaya.

Fenomena bertahannya perusahaan
keluarga PT. Insera Sena di bawah kepemimpinan
generasi pertama selama 31 tahun hingga sekarang,
menarik untuk diteliti. Dalam rangka memperoleh
pengetahuan mengenai kepemimpinan generasi
pertama dalam mempertahankan perusahaan keluarga
di PT. Insera Sena, maka disusunlah penelitian yang
berjudul “Kepemimpinan Generasi Pertama dalam
Mempertahankan Keberlanjutan Perusahaan
Keluarga PT. Insera Sena”.

Rumusan Masalah

Bagaimana kepemimpinan generasi pertama PT.
Insera Sena dalam mempertahankan keberlanjutan
perusahaan  keluarga selama 31 tahun hingga
sekarang?
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Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui

bagaimana kepemimpinan generasi pertama PT.
Insera Sena dalam mempertahankan keberlanjutan
perusahaan  keluarga selama 31 tahun hingga
sekarang.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan
mengenai kepemimpinan generasi pertama
dalam  mempertahankan keberlanjutan
perusahaan keluarga.

2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pengetahuan bagi praktisi
perusahaan keluarga mengenai cara
mempertahankan keberlanjutan perusahaan
keluarga dari kepemimpinan generasi
pertama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
penelitian kualitatif. Menurut Saryono dan Anggraeni
(2013), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk menganalisa, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijabarkan, diukur
atau digambarkan melalui jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Penggunaan metode ini bertujuan
untuk menggambarkan makna dari pengalaman dari
beberapa individu berkaitan dengan kepemimpinan.
Menurut Kuswarno (2009), fenomenologi adalah
studi yang mempelajari kejadian, segala hal yang kita
alami dari sudut pandang orang pertama, yang
mengalaminya secara langsung.

Teknik penentuan informan dan pemilihan
kasus pada penelitian ini menggunakan theoretical
sampling. Penelitian ini menganalisis kepemimpinan
generasi pertama  dalam mempertahankan
keberlanjutan perusahaan keluarga PT. Insera Sena,
Maka dari itu yang akan menjadi informan adalah
individu dengan kedudukan tinggi yang merupakan
jajaran pemimpin di dalam PT. Insera Sena,
diantaranya:

1. CEO atau pemilik dari perusahaan keluarga
Bapak Soejanto Widjaja atau yang sering
disapa Pak Yanto merupakan sosok di balik
PT. Insera Sena dari sejak awal berdirinya.
Beliau merupakan pemilik sekaligus
pemimpin generasi pertama.

2. Kepala divisi Business Development

Pemimpin yang berada di bawah pimpinan
Pak Yanto secara langsung dan mengikuti
pertumbuhan PT. Insera Sena hingga
sekarang.

3. Staff
Sudut pandang staff atau karyawan secara
langsung terhadap kepemimpinan Pak
Yanto di PT. Insera Sena

Data untuk penelitian ini berasal dari data
primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2015),
Data primer/ sumber primer adalah data yang didapat
langsung dari informan. Data ini biasanya didapat
dari wawancara. Data ini berkaitan dengan
kepemimpinan generasi pertama dalam
mempertahankan perusahaan keluarga PT. Insera
Sena. Menurut Sugiyono (2015), data sekunder
merupakan data yang didapat dari dokumen-dokumen
serta foto dari PT. Insera Sena. Data sekunder ini
bertujuan untuk menunjang data primer yang sudah
ada.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan

peneliti menggunakan teknik  wawancara, yaitu
dengan cara bertukar informasi, ide serta bertanya-
jawab secara langsung dengan informan (Sugiyono,
2015, p.317). Jenis wawancara yang akan digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, peneliti akan
mendengar dan mencatat yang disampaikan oleh
informan dengan cara meminta pendapat dan ide
mengenai permasalahan yang ditemukan oleh peneliti
(Sugiyono, 2015, p.320).
Menurut Strauss dan Corbin (1990), dalam sebuah
penelitian, menganalisis data menggunakan coding
merupakan fundamental analisis yang biasa
digunakan oleh peneliti. Coding itu sendiri terbagi
atas 3 tahapan, yaitu open coding, axial coding, dan
selective coding.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  memiliki fokus untuk
menganalisa bagaimana kepemimpinan generasi
pertama dalam mempertahankan keberlanjutan
perusahaan keluarga PT. Insera Sena. Berdasarkan
dari hasil wawancara, gaya kepemimpinan visioner
dan gaya kepemimpinan transformasional dapat
dijabarkan sebagai berikut:
Open Coding and Axial
Kepemimpinan Visioner
Second Order Themes: Effective Communication
atau komunikasi yang efektif

Di dalam Gaya Kepemimpinan Visioner,
seorang pemimpin secara efektif,
mengkomunikasikan visi secara kuat, melalui
visinya yaitu menjadi perusahaan sepeda yang siap
bersaing di pasar internasional melalui brand nya, ini
dapat dibuktikan bahwa pemimpin  mampu
mengkomunikasikan visi secara kuat.

Coding: Gaya
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Second Order Themes: Highly motivated by
personal beliefs atau sangat termotivasi oleh
keyakinan pribadi

Di dalam perusahaan terdapat nilai-nilai
yang dipegang bersama, diantaranya berikut adalah
nilai yang dipegang oleh beberapa karyawan dalam
perusahaan yang seringkali disampaikan oleh

pimpinan.
Gambar 1
Struktur Data Pembuktian Kepemimpinan
Generasi Pertama dalam Mempertahankan

Keberlanjutan Perusahaan Keluarga PT. Insera
Sena (Kepemimpinan Visioner)

Aggregate/Overarching

1 Order Concept 2" Order Themes Dimensions

Karyawan mengembangkan
dirf secara tey
untuk memp
mencapai vis iadi brand
glokzl

#a plosning yang terarah
spesifik dan terukur dengan
jelas

Ejfective
Communication stau
karrunikasi yang efektif

Adanya pemahaman wisi dan
bimbingan yang dirasakan

oleh karyawan

Adanya pemimpin yang
terbuka untuk bertukar
pikirzn

Bemimpin memberikan
teladan dengan cara
“teaching by doing”

Sebagai pimpinan, pemimpin berperan
sebagai coach dan adviser, pemimpin mendampingi
followers atau karyawannya dengan cara yang unik
dan penuh perhatian bahkan memberikan arahan
yang cukup spesifik.

Second Order Themes: Intellectual Stimulation atau
stimulasi intelektual

Pemimpin berperan mendukung dan
memberikan dorongan pada setiap karyawannya
dalam menghadapi tantangan dan masalah.

Gambar 2

Struktur Data Pembuktian Kepemimpinan
Generasi Pertama dalam Mempertahankan
Keberlanjutan Perusahaan Keluarga PT. Insera
Sena (Kepemimpinan Transformasional)

Agregate/Overarching

1° Order Concept 2" Order Themes Dimensions

menjadi sosok yang dikagumi karena
ai penglkutnya melalul apresiasi, kritik

Pimpinan menjadi sosok vang dikagumi karena
keterbukaannya untuk belajar dan mengajar

Fimpinan menjadi sosck yang dikagumi karena
pribadinya yang zpproachoble

Fimpinan merupakan sesok yang dapat dipercaya

pimainan merupskan sasok yang inspiratt karena }» motivation atau | ———
fleksibilitas dan pragmatis dalam mengikuti mativasi inspiratif
perkembangan yang ada

Kepemimpinan
Visioner

pribac
belajar dan berkembang

Highly mothated by
persanal beliefs arau
sangat termotivasi oleh  —
Keyakinan pribai

Memegang nilai "Ownership”,

untuk perusahaan

Memegang nilai pragmatis
atau agile, yang artinya cepat
dalam hal beradaptasi

Open Coding and Axial Coding: Gaya
Kepemimpinan Transformasional

Second Order Themes: ldealized influence atau

karisma

Seorang pimpinan tentunya adalah sosok yang
dikagumi oleh pengikut atau karyawannya, hal ini
juga dirasakan oleh jajaran pemimpin dan
karyawannya

Second Order Themes: Inspirational motivation atau
motivasi inspiratif

Sosok yang menginspirasi  sebagai
pimpinan, dirasakan dampaknya oleh Kak Vano,
yaitu melalui pendekatan yang berbeda-beda
terhadap setiap karyawannya.

Second Order Themes: Individualized Consideration
atau pertimbangan individual

Kepemimpinan
pimpinan memberikan pendampingan, arshan Transformasional
dan saran yang cukup spesifit terhadap karyawan
M Consideration atau
: pertimbangan individual
ten

ang

Dukungan dan dorongan terhadap kreativitas dan
novasi dalam menghadapi tantangan dapat
melalui adanya pengadaan project di luar jobiesc
Kiryasn

Dukungan dan dorangan Cukungan dan dorongan
terhadap kreativitas dan inovasi dalar

hadap
Inteliectual Stimulation | |
ot atau stimulasi intelektual
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Gambar 3
Model Hasil Analisis

Highly motivated
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Model hasil analisis penelitian ini
berdasarkan teori gaya kepemimpinan visioner dan
transformasional, dalam PT. Insera Sena sebagai
perusahaan keluarga, kepemimpinan sangat berperan
besar dalam setiap kinerja dari para pengikut atau
karyawannya. Gaya kepemimpinan visioner dan
transformasional menjadi dampak yang besar pada
keberlanjutan kepemimpinan generasi pertama dalam
perusahaan keluarga.

Pada sebuah perusahaan, pemimpin
memiliki nilai-nilai yang dipegangnya hingga
menjadi sebuah keyakinan pribadi yang seringkali
dikaitkan dengan visi yang telah ditentukannya dalam
perusahaan. Pemimpin menanamkan kepada setiap
karyawannya untuk terus berkembang (nilai
Continuous Improvement dan Ownership) tidak
hanya untuk perusahaan namun untuk pengembangan
diri secara terus-menerus dalam menghadapi setiap
perubahan yang ada. Melalui gaya kepemimpinan
visioner dan transformasional dari nilai-nilai yang
dipegangnya hingga menghasilkan kinerja yang
terbaik dari setiap karyawan yang akhirnya
berdampak  signifikan pada keberlanjutan
kepemimpinan generasi pertama dalam perusahaan
keluarga. Dari model hasil analisis Gambar 3 dapat
ditarik proposisi berikut.

Dalam  keberlanjutan ~ kepemimpinan
generasi pertama perusahaan keluarga diperlukan:

a. Highly motivated by personal beliefs atau

sangat termotivasi oleh keyakinan pribadi yang
diwujudkan melalui karisma dari seorang pemimpin
atau ldealized Influence.

b. Dengan karisma yang dimiliki seorang
pemimpin atau Idealized influence. Dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut, dapat diwujudkan
melalui komunikasi yang efektif atau effective
communication terhadap karyawan.

c. Effective Communication atau komunikasi
yang efektif dilakukan oleh pemimpin melalui
kecakapan pemimpin dalam mengkomunikasikan
visi dan nilai yang ada dapat menginspirasi dan
memotivasi karyawannya (inspirational motivation).
d. Dengan fleksibilitas dan pragmatis dari
pemimpin, melalui komunikasi secara tidak langsung
menginspirasi karyawan (inspirational motivation).
Dengan  begitu potensi, kemampuan, serta
keterampilan dari setiap karyawan dapat terwujud
dalam Intellectual Stimulation atau stimulasi
intelektual.

e. Intellectual  Stimulation atau stimulasi
intelektual, Kkinerja dan potensi yang terbaik dari
setiap karyawan dapat diwujudkan melalui
inspirational ~ motivation  dan  individualized
consideration, yang akan berdampak langsung pada
keberlanjutan  kepemimpinan generasi pertama
perusahaan keluarga.

f. Pendampingan dari pemimpin, arahan dan
fasilitas(  Individualized  Consideration  atau
pertimbangan individual) dapat mewujudkan potensi
dan kinerja yang terbaik dari setiap karyawan
(Intellectual Stimulation atau stimulasi intelektual),

Dalam kaitannya antar proposisi, tanda anak panah
diartikan “diwujudkan melalui”. Nilai-nilai yang
diyakini secara pribadi oleh pimpinan, dari
continuous improvement, ownership, dan agile,
dikaitkan erat dengan visi dari PT. Insera Sena
dalam mencapai cakupan global. Nilai-nilai ini
dapat diwujudkan melalui karisma dari seorang
pemimpin yang menghargai setiap karyawannya,
baik itu melalui apresiasi, saran, dan kritik yang
diberikan. Pemimpin yang approachable, mudah
untuk digapai tanpa adanya sebuah gap, tentunya
memudahkan karyawan untuk timbul rasa kagum
dan percaya akan keyakinan dari seorang pemimpin
dalam mencapai visi, Maka dari itu, pemimpin
dapat dengan sangat mudah untuk
mengkomunikasikan visi dan nilai-nilai tersebut
kepada karyawan. komunikasi yang efektif
dilakukan oleh pemimpin melalui meng-encourage
karyawannya mengembangkan diri secara terus-
menerus untuk mempersiapkan diri dalam
mencapai Vvisi perusahaan menjadi brand global,
memberikan planning yang terarah dan terukur
dengan jelas, membimbing setiap karyawan dalam
memahami visi, keterbukaan untuk bertukar pikiran
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serta memberikan teladan terkait visi baik secara
verbal maupun nonverbal (teaching by doing).
Secara tidak langsung, kecakapan pemimpin dalam
berkomunikasi,  dapat  menginspirasi  dan
memotivasi karyawannya, setiap perubahan yang
terjadi justru membuat pemimpin untuk fleksibel
dan pragmatis dalam pendekatannya atas masing-
masing karyawan. Dengan begitu potensi,
kemampuan, serta keterampilan dari setiap
karyawan dapat diwujudkan melalui inspirasional
motivasi dan pertimbangan individual, yaitu
melalui pendampingan yang diberikan kepada
karyawan serta menyediakan mekanisme training
terkait problem solving, pendalaman pengetahuan
tentang produk, dan memberikan pengalaman
secara langsung terhadap produk kepada karyawan.
Pada akhirnya setiap karyawan merasakan
dukungan dan dorongan penuh dari pemimpin
sebagai mentor terhadap kreativitas dan inovasi
melalui pemberian project di luar job desc,
difasilitasi, dan diberikan support secara langsung
sehingga menghasilkan potensi dan kinerja yang
maksimal yang akan menghasilkan keberlanjutan
kepemimpinan generasi pertama dalam perusahaan
keluarga.

Pembahasan
Berikut merupakan perbandingan
proposisi  hasil penelitian dengan berbagai

referensi. Berbagai penelitian terdahulu, belum ada
penelitian mengenai keberlanjutan kepemimpinan
generasi pertama perusahaan keluarga dengan
menggunakan kombinasi teori gaya kepemimpinan
visioner dan transformasional.

Perbandingan proposisi
Proposisi: Dalam keberlanjutan
kepemimpinan generasi pertama perusahaan keluarga
diperlukan:

a) Highly motivated by personal
beliefs atau sangat termotivasi
oleh keyakinan pribadi yang
diwujudkan melalui karisma dari
seorang pemimpin atau Idealized
Influence.

b) Dengan karisma yang dimiliki
seorang pemimpin atau ldealized
influence. Dalam menanamkan

nilai-nilai tersebut, dapat
diwujudkan melalui komunikasi
yang efektif atau effective
communication terhadap
karyawan.

c) Effective Communication atau
komunikasi yang efektif
dilakukan  oleh  pemimpin

melalui kecakapan pemimpin
dalam mengkomunikasikan visi
dan nilai yang ada dapat
menginspirasi dan memotivasi
karyawannya (inspirational
motivation).

d) Dengan fleksibilitas dan
pragmatis  dari pemimpin,
melalui komunikasi secara tidak

langsung menginspirasi
karyawan (inspirational
motivation). Dengan  begitu
potensi, kemampuan, serta
keterampilan dari setiap

karyawan dapat terwujud dalam

Intellectual ~ Stimulation atau
stimulasi intelektual.
e) Intellectual Stimulation atau

stimulasi intelektual, kinerja dan
potensi yang terbaik dari setiap
karyawan dapat diwujudkan
melalui inspirational motivation
dan individualized consideration,
yang akan berdampak langsung
pada keberlanjutan
kepemimpinan generasi pertama
perusahaan keluarga.

f) Pendampingan dari pemimpin,

arahan dan fasilitas(
Individualized Consideration
atau pertimbangan individual)

dapat mewujudkan potensi dan
kinerja yang terbaik dari setiap

karyawan (Intellectual
Stimulation atau stimulasi
intelektual),

Menurut penelitian M. Taylor et al. (2014),
gaya kepemimpinan visioner berpengaruh terhadap
efektivitas organisasi atau perusahaan, pemimpin
merancang dan membentuk visi berdasarkan
keyakinan dan nilai personalnya, lalu dibagikan
kepada pengikutnya. Mengkomunikasikan visi
tersebut kepada para pengikutnya akan menentukan
bagaimana pengikut akan bertindak, apabila
pengikutnya tidak bergerak atau bertindak, maka
artinya visi itu belum dikomunikasikan dengan jelas,
pengikut terus-menerus mencari arah kemana mereka
harus pergi, hingga pada akhirnya pengikut menjadi
kelelahan dan tidak responsive.

Penelitian ini sejalan dengan proposisi hasil
analisis dalam keberlanjutan kepemimpinan generasi
pertama perusahaan keluarga, dimana keefektifan
dalam mengkomunikasikan visi memiliki kemiripan,
yaitu arah dalam mengkomunikasikan visi harus jelas
sehingga karyawan dapat memaksimalkan potensinya
dalam mewujudkan sebuah visi perusahaan, dimana
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seorang pemimpin juga harus mampu berkomunikasi
dengan efektif juga untuk menyampaikan nilai-nilai
yang terkandung di dalam visi.

Berdasarkan dengan penelitian Limsila dan
Ogunlana (2008) tentang performa dan hasil dari
kepemimpinan berhubungan  dengan  gaya
kepemimpinan dan komitmen pada industri
konstruksi di Thailand sejalan dengan proposisi hasil
penelitian ini yaitu kepemimpinan transformasional
memberikan dampak yang signifikan dibanding
kepemimpinan transaksional, di antaranya meliputi
idealized influence  charisma, inspirational
motivation, intellectual stimulation, individualized
consideration, dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan yang efektif dan seringkali
digunakan ialah bagaimana pemimpin memotivasi
lewat Kkarisma yang dimilikinya, dan bagaimana
karisma itu sendiri mempengaruhi performa dari
setiap karyawan di perusahaan tersebut, bahkan pada
penelitian ini juga disebutkan bahwa timbulnya
efektivitas, kepuasan kerja, dan adanya kemauan
untuk memberikan usaha lebih, timbul dari dampak
semua faktor kepemimpinan transformasional,
sebagai contoh ketika satu sama lain bekerja sama
(individualized consideration) untuk mencapai visi
dengan bagaimana pemimpin dipercaya dan
dikagumi (idealized influence charisma), begitu juga
adanya extra efforts yaitu adanya kreativitas dalam
memecahkan  sebuah  masalah  (intellectual
stimulation) dari karyawannya.

Sejalan dengan penelitian dari Braun et al.
(2013) tentang hubungan antara kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan Kkerja dan
performa tim, kepemimpinan transformasional
memberikan dampak yang signifikan terhadap
kepuasan kerja dan performa tim, yaitu Kketika
pemimpin transformasional menyampaikan visinya
untuk dicapai bersama lalu bagaimana seorang
pemimpin mendorong setiap individu untuk
mengembangkan cara yang inovatif untuk
memecahkan sebuah permasalahan (intellectual
stimulation) serta memberikan inspirasi kepada para
karyawan mengenai potensi setiap individu dapat
memberikan ~ pencapaian yang luar  biasa
(inspirational motivation), tidak hanya itu,
pemimpin juga menanamkan mental model bahwa
antara satu sama lain adalah individu yang berharga
(individualized consideration), dari penelitian ini
juga dikemukakan bahwa kepuasan kerja tidak hanya
diperoleh dari hubungannya untuk bekerja sama
dengan supervisor, namun juga merupakan dampak
dari karisma yang dimiliki oleh seorang pemimpin
terhadap seluruh individu dalam tim (idealized
influence).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Untuk mempertahankan keberlanjutan

kepemimpinan generasi pertama hingga lebih dari 30
tahun, diperlukan kepemimpinan visioner yang
diiringi dengan kepemimpinan transformasional.
Nilai keyakinan pribadi untuk terus mendukung
setiap karyawan untuk mengembangkan diri dengan
fokus mewujudkan visi dari kepemimpinan visioner
bersama-sama dengan karisma seorang pemimpin
dari kepemimpinan transformasional yang sengaja
untuk membuka diri untuk mendekat kepada
karyawan, membuka diri juga untuk belajar dan
mengajar. Karisma tersebut digunakan untuk
melakukan komunikasi yang efektif, meng-
encourage setiap karyawannya untuk terus senantiasa
mengembangkan diri dengan fokus mencapai
perusahaan global, dengan planning yang terarah dan
terukur dengan jelas. Secara non-verbal, pemimpin
juga memberikan teladan dalam menghidupi sebuah
visi, melalui langkah-langkah kecil, pemimpin
memberikan contoh kepada setiap karyawan
(teaching by doing).

Komunikasi efektif yang dilakukan oleh
pemimpin tentu akan sangat membantu pemimpin
untuk menginspirasi karyawannya (inspirational
motivation atau motivasi inspiratif), terutama
menginspirasi dalam hal memahami bahwa setiap
karyawan memiliki karakter atau kepribadian yang
berbeda-beda, sehingga untuk pendekatannya juga
akan berbeda-beda, dan juga menjadi pemimpin yang
fleksibel serta pragmatis dalam  mengikuti
perkembangan yang ada juga akan menginspirasi
karyawan dalam perusahaan. = Menginspirasi
karyawan mendukung intellectual stimulation atau

stimulasi intelektual dari karyawan, dengan
memotivasi, menginspirasi, akan  membantu
pemimpin dalam mendukung dan mendorong

kreativitas dan inovasi karyawan dalam mengambil
tantangan dan menghadapi masalah, diantaranya,
dengan memberikan project di luar jobdesc
karyawan, dengan pemberian fasilitas untuk
karyawan bereksplorasi, serta mentoring dan support
langsung yang diberikan oleh pemimpin akan sangat
membantu  karyawan dalam  memaksimalkan
potensinya yang pada akhirnya juga akan berdampak
signifikan dalam keberlanjutan kepemimpinan
generasi pertama perusahaan keluarga. Selain melalui
inspirasi dari pemimpin, individualized consideration
juga akan mendukung untuk menstimulasikan
intelektual dari karyawan, dengan adanya mekanisme
training yang mengembangkan kemampuan creative
problem solving, membawa karyawan mendalami
produk dari perusahaan bahkan memberikan
experience akan produk serta pendampingan, arahan
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dan saran yang cukup spesifik untuk karyawan.
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